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This study aims to measure the effectiveness of implementing social 
media to increase sales of durian and processed cassava in Candimulyo 
District, Magelang Regency using the 10P marketing strategy. This is a 
field research, with primary data from interviews and distributing 
questionnaires. The sample consisted of 40 sellers of durian and processed 
cassava. Data analysis was carried out by validity and reliability test, t-
test, N-gain formula, multiple regression analysis, and analysis of 
qualitative data to strengthen the results of quantitative analysis. The 
results of the data analysis show: 1) there is a difference in the nominal 
income in the conditions before and after the implementation of the 10P 
marketing strategy 2) the implementation of the 10P marketing strategy to 
increase income is quite effective (moderate effectiveness category) 3) of the 
10 elements of the 10P marketing mix, 8 of them has a positive effect on 
increasing income (product, promotion, professional, people, public, power, 
pressure, and performance), while price and place, statistically, have no 
effect on income 4) agro-tourism festivals are quite effective as media 
promotions and efforts to increase durian sales 5) social media is the most 
popular means of promotion, because of its convenience and affordability. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin maju saat ini memberikan 

manfaat bagi masyarakat, terutama dalam hal kemanfaatan dan efektifitas. 

Teknologi informasi berperan penting dalam menunjang bisnis perusahaan dalam 

hal penyediaan alat yang dapat menghasilkan informasi yang berkaitan dengan 

bisnis perusahaan. Contoh teknologi yang digunakan dalam bisnis media social 

yang bisa menjadi sarana informasi pemasaran. Sosial media adalah sebuah media 

untuk bersosialisasi satu sama lain dan dilakukan secara online yang 

memungkinkan manusia untuk saling berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan waktu 

(Rohmadi, 2016). Teknologi informasi dapat membantu penjual/ pedagang dalam 

melakukan transaksi bisnis baik kepada pelanggan maupun calon pelanggan. Di 

era teknologi digital saat ini, usaha mikro, kecil, koperasi, dan menengah 

(UMKM) mampu bersaing dengan raksasa pasar yang dimungkinkan dengan 

dengan munculnya internet. Perusahaan banyak berinvestasi dalam teknologi 

secara global (Wardhana, 2022).  

Model strategi pemasaran berbasis teknologi informasi adalah model 

pemasaran yang menggunakan bantuan teknologi yang dalam hal ini dapat berupa 

webset. Model ini dipilih karena dengan menggunakan web tersebut dapat 

menjangkau pemasaran yang lebih luas. Melalui model strategi pemasaran 

berbasis teknologi ini pelaku UMKM akan memperoleh berbagai informasi yang 

berkaitan dengan produk ataupun jejaring yang berhubungan dengan produk 

yang dipasarkan. Hal ini merupakan dorongan yang kondusif bagi perkembangan, 

pengembangan kemandirian kompetensi pelaku kreatifitas, UMKM terutama 

konsistensi dan komitmennya terhadap usahanya sendiri maupun pihak lain 

sehingga dapat meningkatkan daya saing (Riyoko, 2022). Informasi pemasaran 

juga dilakukan melalui beberapa kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah 

daerah untuk membantu meningkatkan wisatawan yang dating seperti kegiatan 

festival agro wisata. 

Pada konsepnya festival budaya pertanian tujuannya adalah membangkitkan 

dan memperkenalkan produk-produk pertanian, mengajegkan nilai budaya 

pertanian, edukasi dan sebagai pesta gathering rakyat. Kegiatan ini sangat 

mendukung kemajuan dunia pariwisata, karena merupakan bagian dari promosi 

pariwisata yang dilakukan masyarakat setempat khususnya untuk meningkatkan 

kunjungan wisatawan, yang akan berdampak pada meningkatnya pendapatan 

daerah yang nantinya akan dimanfaatkan untuk pembangunan di wilayah tersebut. 

Kecamatan Candimulyo merupakan salah satu wilayah yang saat ini telah menjadi 

agro wisata durian dan olahan ketela. Sebanyak 19 desanya banyak tumbuh pohon 

durian dan ketela yang jumlahnya mencapai puluhan ribu pohon dengan luasan 

area tanam mencapai 97 hektar (Sutopo, 2023). 

Candimulyo adalah sebuah kecamatan yang berada di kaki gunung 
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Merapi  dan gunung Merbabu. Di Kecamatan Candimulyo ini diperkirakan 

terdapat lebih dari 12  ribu pohon durian di atas lahan seluas 97 hektar, yang 

tersebar tersebar di 19 desa seperti desa Mantenan, Sonorejo, Surojoyo, Giyanti 

dan desa-desa lainnya. Kabarnya, pasokan durian terbanyak dihasilkan dari desa 

Mantenan, lebih dari 80%. Pada saat panen, setiap pohonnya dapat menghasilkan 

75 sampai 100 buah durian. Umumnya petani durian di Kecamatan Candimulyo 

memiliki berbagai macam varian pohon durian. Ada yang ditanam di pekarangan 

rumah, kebun, dan tegalan. Rata-rata pohon durian di sana telah berusia puluhan 

tahun. Seiring berjalannya waktu, dan semakin ramainya orang mengunjungi 

Candimulyo, akhirnya pada tahun 2015 Candimulyo diresmikan sebagai agro 

wisata atau sentra durian. Menikmati lezatnya buah durian langsung tempatnya, 

sekaligus dapat menikmati suasana sejuknya udara pegunungan dan pemandangan 

pedesaan yang asri. Sebelum dikenal sebagai agro wisata durian, Candimulyo 

pernah menjadi penghasil ketela terbesar di Kabupaten Magelang. Tidak heran 

jika Candimulyo saat itu terkenal dengan pothel dan ceriping ketela. Ketela-ketela 

ini juga  digunakan sebagai bahan baku utama gethuk, jajanan pasar khas 

Magelang (Dinas Kepemudaan, 2021). Berdasarkan data wisata di Kabupaten 

Magelang masih belum maksimal dalam menarik wisatawan secara berkelanjutan. 

Berdasarkan data Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Provinsi 

Jawa Tengah, tahun 2020 menunjukkan daya tarik wisata di Kabupaten Magelang 

untuk wisata budaya candi masih lebih unggul dibandingkan wisata lainnya. 

Sedangkan wisata alam dan desa wisata masih kurang maksimal menarik daya 

kunjungan secara berkelanjutan yang bisa berdampak peningkatan pendapatan 

(Rahmadi, 2020). Perlu pengembangan agro wisata untuk meningkatkan 

pendapatan petani, melestarikan sumberdaya lahan, serta memelihara kultur 

maupun teknologi lokal (indigenous knowledge) yang berkembang sesuai dengan 

kondisi lingkungan alaminya. Salah satu upaya promosi agro wisata durian dan 

ketela Candimulyo adalah dengan mengintegrasikan pariwisata dengan teknologi 

informasi dan festival agro wisata  (Dedi & Harlina, 2022). 

Kegiatan pemasaran penjual durian dan olahan ketela di Candimulyo yang 

dilakukan masih menggukan model lama yaitu pameran, promosi dan masih 

mengandalkan pembelian di tempat. Oleh karena itu model strategi pemasaran 

berbasis teknologi informasi menjadi solusi untuk permasalahan pemasaran 

penjualan durian dan olahan ketela Candimulyo guna peningkatan daya saing. 

Perlu mendapat perhatian khusus pemasaran daya tarik wisata berbasis pertanian 

(agro wisata). Tentu, dalam konteks ini pendekatan pemasaran media sosial dan 

festival agro wisata dalam pemasaran produk pertanian dan startegi pemasaran 

daya tarik wisata berbasis pertanian menjadi sangat relevan. Festival agro 

wisata ini perlu di lakukan monitoring agar dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan dan lebih menekankan pada pemantauan proses pelaksanaan. Dalam 
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proses monitoring dapat mengetahui kegiatan festival budaya pertanian akan 

memberikan dampak yang positif bagi perkembangan kawasan pertanian tersebut. 

Di harapkan dampak positif dari festival budaya pertanian pada kawasan pertanian 

yaitu mampu membangun kawasan pertanian hingga memiliki nilai tinggi pada 

produk unggulan para petani setempat (Dewi et al., 2021). 

Pada umumnya penjual durian memasarkan hasil panennya dengan manual 

dijual dengan memasang daganganya di tempat jualan. Sedangkan hasil ketela di 

buat makanan khas Magelang. Masih sedikit penjual yang memasarkan jualanya 

dengan menggunakan social media. Pelanggan yang datang untuk membeli 

biasanya tahu dari metode worh to mouth (dari mulut ke mulut). Promosi ini 

biasanya pelanggan yang merasakan nikmatnya durian, pothel dan criping telo 

menceritakan kekerabat dekat, rekan kerja maupun sodara. Selain itu setiap tahun 

pada saat musim panen tiba, diadakan Festival Agro Wisata durian yang 

diprakarsai pemerintah setempat. Festival ini menampilkan gunungan yang 

disusun dari buah durian dan jenis buah lainnya guna menarik wisatawan maupun 

calon pelanggan menikmati hasil bumi Candimulyo. Penjual durian dan ketela 

dalam memanfaatkan perangkat teknologi informasi untuk membantu layanan 

penjualan dirasakan masing sangat kurang sehingga menyebabkan beberapa 

masalah, antara lain: pelanggan tidak mengetahui informasi ketersediaan produk 

(selain musim panen), kurangnya promosi aktif secara luas dan belum 

maksimalnya pendapatan yang diperoleh para penjual durian maupun olahan 

ketela. Permasalahan yang dialami oleh para penjual durian dan olahan ketela 

yang belum memaksimalkan promosi aktif dan belum memaksimalkan omset 

penjualan memerlukan penelitian yang fokus tentang bagaimana implementasi 

social media dan Festival Agro Wisata guna meningkatkan penjualan durian dan 

olahan ketela dengan menggunakan strategi marketing 10P (Product, Place, Price, 

Promotion, Profesional, People, Public, Power, Pressure, dan Performance) (Wahyuni 

et al., 2020). 

  

TELAAH PUSTAKA 

Efektivitas 

Konsep efektitivitas dapat diartikan bahwa suatu ukuran yang menyatakan 

seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) yang telah dicapai oleh suatu 

kegiatan, yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu. Efektivitas 

adalah jangkauan usaha suatu program sebagai suatu sistem dengan sumber daya 

dan sarana tertentu untuk memenuhi tujuan dan sasarannya tanpa melumpuhkan 

cara dan sumber daya itu serta tanpa memberi tekanan yang tidak wajar terhadap 

pelaksanaannya (Rusdiana, 2022). Efektivitas mengacu pada dua kepentingan 

yaitu baik secara teoritis maupun secara praktis, artinya adanya ketelitian yang 

bersifat komprehensif dan mendalam dari efisiensi serta kebaikan-kebaikan untuk 
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memperoleh masukan tentang produktivitas. Efektivitas merupakan keadaan yang 

berpengaruh terhadap suatu hal yang berkesan, kemajuran, keberhasilan usaha, 

tindakan ataupun hal yang berlakunya (Sawir, 2020). 

Untuk melakukan berbagai aktivitas manusia dibutuhkan perangsangan 

yang datangnya dari berbagai peristiwa, pengalaman, tuntutan kehidupan, dan 

lain sebagainya. Persoalan efektivitas tidak terbatas pada keadaan yang bersifat 

konstitusional saja melainkan terdapat pada seluruh aspek kehidupan manusia 

dengan berbagai aktivitasnya. Dalam penelitian ini akan menganalisis efektivitas 

pemasaran dan festival agro wisata dalam meningkatkan penjualan. 

Dalam praktiknya unsur-unsur dari kriteria efektivitas terbagi menjadi: 

Ketepatan penentuan waktu, ketepatan perhitungan biaya, ketepatan dalam 

pengukuran keberhasilan, ketepatan dalam menentukan pilihan, ketepatan 

berpikir, ketepatan dalam melakukan perintah, ketepatan dalam nenentukan 

tujuan, dan ketepatan sasaran (Sawir, 2020) 

 

Media Sosial 

Pada dasarnya media sosial merupakan perkembangan mutakhir dari 

teknologi-teknologi web baru berbasis internet, yang memudahkan semua orang 

untuk dapat berkomunikasi, berpartisipasi, saling berbagi dan membentuk sebuah 

jaringan secara online, sehingga dapat menyebar luaskan konten mereka sendiri. 

Media sosial adalah situs yang menjadi tempat orang-orang berkomunikasi 

dengan teman-teman mereka, yang mereka kenal di dunia nyata dan dunia maya 

(Muslim, 2018). Media sosial sebagai kumpulan perangkat lunak yang 

memungkinkan individu maupun komunitas untuk berkumpul, berbagi, 

berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu saling berkolaborasi atau bermain. 

Media sosial memiliki kekuatan pada user-generated content (UGC) dimana konten 

dihasilkan oleh pengguna, bukan oleh editor sebagaimana di instansi media massa 

(Latip, 2020). Media sosial adalah suatu platform dengan fasilitas yang membuat 

penggunanya dalam hal ini masyarakat dapat melakukan aktivitas sosial. Aktivitas 

sosial ini bisa seperti komunikasi sebagai interaksi sosial dengan mengirim atau 

memberi informasi (Siregar, 2022).  

 

Festival Agro Wisata 

Agro wisata merupakan rangkaian kegiatan wisata yang memanfaatkan 

potensi pertanian sebagai obyek wisata, baik potensi berupa pemandangan alam 

kawasan pertaniannya maupun kekhasan dan keanekaragaman aktivitas produksi 

dan teknologi pertanian serta budaya masyarakat petaninya (Diarta, 2015). 

Kegiatan agro wisata bertujuan untuk memperluas wawasan pengetahuan, 

pengalaman rekreasi dan hubungan usaha di bidang pertanian yang meliputi 

tanaman pangan, holtikultura, perkebunan, perikanan dan peternakan. Disamping 
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itu yang termasuk dalam agro wisata adalah perhutanan dan sumber daya 

pertanian. Perpaduan antara keindahan alam, kehidupan masyarakat pedesaan dan 

potensi pertanian, bilamana ditata secara baik dan ditangani secara serius dapat 

mengembangkan daya tarik wisatawan. Sejalan dengan itu perlu adanya pola 

pembinaan agro wisata agar para pelaku pariwisata dan pelaku pertanian secara 

sinergis dapat merencanakan, menyusun, memprogramkan agro wisata yang 

bermanfaat bagi masyarakat, pengusaha dan pemerintah (Dewi et al., 2021). 

 

Strategi Pemasaran 10P 

Pemasaran adalah kegiatan menyeluruh dan terencana yang dilakukan oleh 

suatu perusahaan atau institusi dalam melakukan berbagai upaya agar mampu 

memenuhi permintaan pasar. Tujuan utamanya yaitu untuk memaksimalkan 

keuntungan dengan membuat strategi penjualan (Riyoko, 2022). Dalam 

pemasaran terdapat istilah bauran pemasaran untuk mendapat perhatian 

konsumen, menciptakan nilai bagi pelanggan dan membangun hubungan 

pelanggan yang kuat serta menguntungkan, diperlukan strategi pemasaran yang 

handal. Salah satu bauran pemasaran yang dapat diterapkan yaitu 10P (product, 

place, price, promotion, process, people, professional, public, power, performance) (Wahyuni 

et al., 2020). 

 

Pendapatan 

Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang maupun berupa 

barang yang berasal dari pihak lain maupun hasil industri yang dinilai atas dasar 

sejumlah uang dari harta yang berlaku saat itu. Pendapatan merupakan sumber 

penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari – hari dan sangat 

penting artinya bagi kelangsungan hidup dan penghidupan seseorang secara 

langsung mau pun tidak langsung (Amir & Mustikawati, 2019). Pendapatan atau 

disebut juga income dari seorang warga masyarakat adalah hasil penjualannya dari 

faktor-faktor produksi yang dimilikinya pada sektor produksi. Dan sektor 

produksi ini membeli faktor-faktor produksi tersebut untuk digunakan sebagai 

input proses produksi dengan harga yang berlaku di pasar faktor produksi. Harga 

faktor produksi di pasar faktor produksi (seperti halnya juga untuk barang-

barang di pasar barang) ditentukan oleh tarik-menarik antara penawaran dan 

permintaan (Harnovinsah & Sopanah, 2023). 

 

Kerangka Berfikir 

Sebagaimana pada gambar 1, penelitian ini akan melihat efektifitas X1 dan 

X2 terhadap pendapatan. Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui dampak 

atau pengaruh dari penggunaan sosial media terhadap pendapatan para penjual 

durian dan olahan ketela. Selain itu peneliti juga ingin mengetahui apakah dengan 
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adanya festival agro wisata dapat memberikan dampak atau pengaruh terhadap 

penjualan durian dan aneka olahan ketela di Kecamatan Candimulyo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 
Desain dan Model Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

survei, dimana penulis membagikan kuesioner untuk pengumpulan data. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotetsis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2018). Pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektifitas implementasi sosial media dan Festival Agro Wisata untuk 

meningkatkan penjualan durian dan olahan ketela Candimulyo magelang 

menggunakan strategi marketing 10P. Data yang digunakan dalam penelitian 

merupakan data primer yang diperoleh melalui instrumen kuesioner. 

 
Sampel dan Teknik Pengumpulan Data 

Populasi dalam penelitian ini adalah penjualan durian dan olahan ketela 

Candimulyo magelang. Sedangkan untuk mendukung penelitian penggunakan 

random sampling dengan jumlah 20 penjual durian dan 20 penjualan olahan ketela. 

Data dalam penelitian ini adalah data primer dengan menggunakan Teknik 

pengumpulan data melalui kuesioner. 

 

Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dilakukan dengan beberapa cara: 1) Pengujian 

instrument penelitian dengan uji validitas dan reliabilitas 2) Pengujian perbedaan 

pendapatan pada kondisi sebelum dan sesudah implementasi strategi marketing 

10P yang dilakukan dengan uji t sampel berpasangan 3) Pengujian efektivitas 

implementasi strategi marketing 10P yang dilakukan dengan formula N-gain 4) 

Festival agro 

wisata  (X2) 

Pendapatan (Y) 

Sosial media (X1) 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 
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Pengujian dampak 10P terhadap pendapatan yang dilakukan dengan analisis 

regresi berganda. Selain itu, juga dilakukan analisis data secara kualitatif untuk 

memperkuat hasil analisis kuantitatif. 

 

PEMBAHASAN  
 
Profil Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah para pedagang durian dan olahan 

ketela di Kecamatan Candimulyo, Kabupaten Magelang, yang berjumlah 40. 

Sebagaimana dalam diagram 1, mayoritas padagang durian dan olahan ketela 

berjenis kelamin perempuan. 

 
 

 

 

 

 

Sementara itu, jika didasarkan pada latar belakang pendidikan para 

pedagang tersebut, sebagian besar berpendidikan SD yang mencapai 50%, diikuti 

dengan berpendidikan SMP dengan presentase 30%, dan yang terendah 

berpendidikan SD dengan presentase 20%. Secara umum dapat dikatakan bahwa 

tingkat pendidikan para pedagang durian dan olahan ketela ini tergolong rendah. 

 

 

 

 

 

 

Dari sejumlah responden yang diobservasi, sebagian besar belum pernah 

mengikuti Festival Agro Wisata, karena sudah merasa nyaman dengan lapak 

jualan masing-masing dan belum siap dengan segala persiapan Festival Agro 

Wisata. Para pedagang yang pernah mengikuti Festival Agro Wisata merasa 

bahwa momen tersebut sangat berharga, karena menjadi ajang promosi durian 

lokal khas Kecamatan Candimulyo, Kabupaten Magelang. Ketika mengikuti 

Festival Agro Wisata pada pedagang memperoleh kenaikan pendapatan yang 

50%

20%

30% SD

SMP

SMP

Diagram 2. Profil Responden Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 

30%

70%
Laki-laki

Perempuan

Diagram 1. Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
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cukup signifikan dibandingkan dengan hari-hari biasa di luar Festival Agro 

Wisata 

 

 

 

 

 

 

 
Analisis dan Diskusi 

Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji validitas sangat penting untuk memastikan bahwa instrument penelitian 

benar-benar valid sehingga mampu mengukur variabel secara tepat. Uji validitas 

dalam penelitian ini dilakukan dengan corrected item total correlation yang 

diperbandingkan dengan nilai t-tabel (dikatakan valid jika, nilai corrected item total 

correlation lebih besar dari r tabel). Hasil uji validitas, sebagaimana dalam lampiran 

4, menunjukkan bahwa butir-butir pernyataan pada seluruh variabel, sudah valid. 

Selain uji validitas, instrumen penelitian ini juga diuji reliabilitasnya. Uji 

reliabilitas bertujuan untuk melihat sejauh mana hasil pengukuran dengan 

menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Reliabilitas 

variabel penelitian dilihat dari nilai Cronbach Alpha (dikatakan reliabel apabila nilai 

Cronbach Alpha di atas 0,6). Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh 

variabel penelitian ini sudah reliabel, sebagaimana dalam tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel  Nilai Cronbach Alpha 
Pendapatan (Y) 0.62 
Produk (X1) 0.79 
Tempat (X2) 0.65 
Harga (X3) 0.64 
Promosi (X4) 0.68 
Proses (X5) 0.75 
Produktivitas (X6) 0.61 
SDM (X7) 0.90 
Tampilan Fisik (X8)  0.61 
Prioritas (X9) 0.68 
Rekan Kerja (X10) 0.61 

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS 22, 2023 

 

Diagram 3. Profil Responden Berdasarkan Keikutsertaan Festival Agro Wisata 
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Implementasi Strategi Marketing 10P dan Pendapatan 
Pengambilan data penelitian dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pada tanggal 

2 Mei 2023 dan 31 Juli 2023. Hasil observasi lapangan diperoleh data bahwa 

sebagian besar pedagang durian dan olahan ketela di Kecamatan Candimulyo 

Kabupaten Magelang belum menerapkan strategi marketing 10P. Selama ini, media 

promosi hanya dilakukan melalui media status WhatsApp, tanpa memperhatikan 

unsur-unsur pemasaran lainnya. Pengambilan data awal merupakan konsisi di 

mana para pedagang belum menerapkan strategi marketing 10P. Selanjutnya, para 

pedagang diberikan pembekalan tentang strategi marketing 10P, dan diberikan 

kesempatan untuk mengimplementasikan pada bisnis masing-masing selama 

kurang-lebih tiga bulan. Pada tanggal 21 Juli 2023 dilakukan pengambilan data 

kembali, yang tujuannya adalah untuk melihat perbedaan tingkat pendapatan 

sebelum dan sesudah menerapkan strategi marketing 10P. 

Untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan capaian pandapatan 

sebelum dan sesudah menerapkan srategi marketing 10P, makan dilakukan 

pengujian dengan independent sample t-test. Berikut penjelasan hasil analisis secara 

terperinci: 

Tabel 2. Statistik deskriptif  

Keterangan 
Rata-rata 

Pendapatan 
Jumlah 
Data 

Sebelum Implementasi 10P  902.500 40 
Setelah Implementasi 10P  1.562.500 40 

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS 22, 2023 

Tabel 2 merupakan ringkasan statistik deskiptif dari data rata-rata 

penghasilan para padagang durian pada kondisi sebelum dan sesudah menerapkan 

strategi marketing 10P. Sebelum menerapkan strategi marketing 10P, rata-rata 

pendapatan pada padagang sebesar Rp902.500,- sedangkan setelah menerapkan 

strategi marketing 10P rata-rata penghasilan mustahik meningkat hingga 

Rp1.562.500,- per bulan. Artinya, setelah menerima zakat produkti rata-rata 

penghasilan mustahik naik 73,13 persen. Secara sepintas terlihat adanya rata-rata 

perbedaan pendapatan antara sebelum dan sesudah menerapkan strategi 

marketing 10P. Untuk membuktikan apakah perbedaan rata-rata penghasilan 

tersebut nyata (signifikan) ataukah tidak, maka perlu dilakukan analisis lebih 

lanjut pada hasil uji t sampel berpasagan. 
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 Tabel 3. Hasil uji t sampel berpasangan 

Pendapatan t-stat df1 Prob. 

Pasangan Sebelum Implementasi 10P – 
Sesudah Implementasi 10P 

-11.04 78 0.00 

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS 22, 2023 

Tabel 3 menggambarkan hasil uji t sampel berpasangan, yang menunjukkan 

ada atau tidak adanya pengaruh penerapan strategi maketing 10P terhadap 

pendapatan para pedagang durian dan olahan ketela di Kecamatan Candimulyo 

Kabupaten Magelang. Diperoleh nilai t statistik sebesar -11.04 dengan 

probabilitas 0,00 (≤ 0,05) sehingga dapat dikatakan adanya perbedaan pendapatan 

antara sebelum dan sesudah menerapkan strategi marketing 10P. Bukti empiris ini 

menunjukkan bahwa implementasi strategi marketing 10P cukup strategis untuk 

meningkatkan pendapatan usaha. Implementasi strategi marketing 10P akan 

terlihat hasilnya secara signifikan dalam jangka panjang. 

 

Efektivitas Implementasi Strategi Marketing 10P  
Analisis statistik dengan uji t sampel berpasangan, yang dalam hal ini adalah 

pendapatan para pedagang durian dan olahan ketela di Kecamatan Candimulyo 

Kabupaten Magelang, pada kondisi sebelum dan sesudah menerapkan strategi 

marketing 10P memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapaan. Artinya 

pendapatan naik cukup signifikan setelah menerapkan strategi marketing 10P. 

Pada tahap ini dilakukan pengujian dan analisis efektivitas implementasi 

strategi marketing 10P dengan normalized-gain (N-gain score) pada satu kelompok 

berpasangan (one group pre-test post-test design). Berikut formula untuk menghitung 

N-gain score dari (Hake, 1999) yang telah diadaptasi sesuai konteks penelitian ini; 

𝐍 − 𝐠𝐚𝐢𝐧 𝐬𝐜𝐨𝐫𝐞

=  
𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐬𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐢𝐦𝐩𝐥𝐞𝐦𝐞𝐧𝐭𝐚𝐬𝐢 − 𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐬𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐢𝐦𝐩𝐥𝐞𝐦𝐞𝐧𝐭𝐚𝐬𝐢

𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐬𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐢𝐦𝐩𝐥𝐞𝐦𝐞𝐧𝐭𝐚𝐬𝐢 (𝐭𝐞𝐫𝐭𝐢𝐧𝐠𝐠𝐢)  − 𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐬𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐢𝐦𝐩𝐥𝐞𝐦𝐞𝐧𝐭𝐚𝐬𝐢 
 

Perhitungan dengan formula tersebut menghasilkan skor N-gain sebesar 

0.60 (0.3 ≤ 0.60 < 0.7), sehingga masuk kategori sedang, yang artinya bahwa 

implementasi strategi marketing 10P cukup efektif2 untuk meningkatkan 

pendapatan usaha. Jadi, meskipun implementasi strategi marketing 10P 

memberikan dampak yang signifikan terhadap pendapatan para pedagang, tetapi 

 
1 df adalah degree of freedom yang dirumuskan dengan n-1, di mana n merupakan jumlah data 
(sampel) 
2 Interpretasi skor rata-rata N-gain (Hake, 1999); 

  Skor N-gain  < 0,3 : Rendah 

  0,3 ≤ Skor N-gain < 0,7 : Sedang 

  Skor N-gain ≥ 0,7 : Tinggi 
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secara efektivitas masuk kategori sedang (cukup) efektif. Hal ini kemungkinan 

dikarenakan faktor waktu implementasi yang pendek (kurang dari tiga bulan).  

 

Pengaruh Strategi Marketing 10P terhadap Pendapatan 
Untuk melihat pengaruh strategi marketing 10P terhadap pendapatan para 

pedagang durian dan olahan ketela di Kecamatan Candimulyo Kabupaten 

Magelang dilakukan dengan analisis regresi berganda. Berikut hasil analisisnya: 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi (Variabel Dependen: Pendapatan) 

Variabel  Koefisien  Nilai t Nilai Sig. 
Konstanta  -1.85 -0.41 0.68 
Produk (X1) 0.12 3.61 0.00 
Tempat (X2) 0.04 0.66 0.51 
Harga (X3) 0.01 0.01 0.99 
Promosi (X4) 0.12 3.25 0.00 
Proses (X5) 0.25 3.23 0.00 
Produktivitas (X6) 0.05 2.05 0.03 
SDM (X7) 0.03 2.20 0.04 
Tampilan Fisik (X8) 0.03 2.08 0.04 
Prioritas (X9) 0.21 4.25 0.00 
Rekan kerja (X10) 0.02 3.49 0.03 
F-statistik 5.72 (Sig. 0.00)  
R2 0.664 (66.4%)  

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS 22, 2023 

Model yang dibangun dalam penelitian telah memenuhi kriteria goodness of 

fit atau model yang baik. Hal ini tercermin dari nilai F-statistik sebesar 5.72 (Sig. 

0.00) dan R2 sebesar 66.4% sehingga hasil pengujian dengan model ini dapat 

diterima. 

Hasil analisis regresi, sebagaimana dalam table 4 menunjukkan bahwa 

sebagian besar unsur 10P berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

pendapatan para pedagang durian dan olahan ketela di Kecamatan Candimulyo, 

Kabupaten Magelang. Produk berpengaruh positif terhadap peningkatan 

pendapatan dengan nilai t statistik 3.61 (sig. 0,00). Hal ini mengindikasikan bahwa 

kualitas produk akan meningkatan minat pelanggan untuk membeli produk 

tersebut, sehingga berdampak terhadap kenaikan pendapatan. Durian lokal 

Kecamatan Candimulyo juga memiliki kekhasan yang menjadi daya tarik 

tersendiri bagi pelanggan. Hasil penelitian ini senada dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang menyatakan adanya efek positif produk terhadap pendapatan 

(Matura et al., 2021; Minghui & Chelliah, 2022), yang akan berdampak terhadap 

kenaikan keuntungan perusahaan (Minghui & Chelliah, 2022). 

Tempat berjualan tidak berdampak tehadap kenaikan pendapatan para 

pedagang durian dan olahan ketela di Kecamatan Candimulyo, Kabupaten 
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Magelang dengan nilai t statistik 0.66 (Sig. 0.51). Sebagian dari para padagang 

telah memiliki pelanggan tetap, sehingga lokasi berjualan tidak begitu 

berpengaruh terhadap penjualan. Hasil penelitian ini berkebalikan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang memeroleh bukti empiris adanya pengaruh positif 

tempat berjualan terhadap tingkat penjualan/ pendapatan (Asamoah, 2021; 

Bithara et al., 2020). 

Selanjutnya, variabel harga secara empiris tidak berdampak terhadap 

peningkatan pendapatan para pedagang durian dan olahan ketela di Kecamatan 

Candimulyo, Kabupaten Magelang dengan nilai t statistik 0.01 (Sig. 0.99). Pada 

dasarnya, harga menentukan kualitas produk. Sebagian konsumen tidak begitu 

mempermasalahkan murah atau mahalnya harga produk, demi mendapatkan 

produk yang berkualitas. Hal ini juga berlaku terhadap produk durian dan olahan 

ketela Candimulyo yang relative mahal harganya tetapi kualitas produk benar-

benar terjamin. Para konsumen rela membayar mahal untuk mendapatkan durian 

yang berkualitas baik. Temuan penelitian ini bertolak belakang dengan temuan 

sebelumnya yang menyajikan bukti empiris adanya pengaruh negatif harga 

terhadap penjualan dan pendapatan (Asamoah, 2021; Minghui & Chelliah, 2022). 

Meskipun demikian, temuan ini senada dengan salah satu temuan sebelumnya 

yang menyatakan bahwa tidak selamanya harga menjadi pertimbangan utama 

konsumen dalam membeli produk (Yang et al., 2022). 

Promosi menjadi salah satu faktor penting untuk meningkatkan penjualan 

produk, karena promosi menjadi media pengenalam produk ke khalayak luas. Hasil 

analisis menunjukkan adanya pengauh positif promosi terhadap kenaikan 

pendapatan para pedagang durian dan olahan ketela di Kecamatan Candimulyo, 

Kabupaten Magelang dengan nilai t statistik 3.25 (Sig. 0.00). Festival Agro Wisata 

merupakan media promosi yang langsung mendatangkan konsumen maupun 

calon konsumen dalam jumlah besar. Mayoritas pengunjung Festival Agro Wisata 

akan membeli produk yang ditawarkan. Promosi juga dapat dilakukan dengan 

berbagai cara dan berbagai media, baik cetak maupun elektronik. Di era digital 

seperti saat ini, promosi lebih banyak dilakukan dengan media elektronik, 

khususnya media social. Melalui media social informasi tentang produk dapat 

tersebar secara luas dan dalam waktu yang sangat cepat. Temuan ini mendukung 

temuan penelitian sebelumnya yang menyimpulkan adanya dampak positif 

promosi terhadap tingkat penjualan, yang juga akan meningkatkan pendapatan 

(Asamoah, 2021; Matura et al., 2021). Hal ini juga selaras temuan yang 

menyatakan bahwa digital marketing berdampak positif terhadap volume 

penjualan produk (Rahmayani et al., 2023).  

Unsur marketing mix selanjutnya adalah proses yang menunjukkan dampak 

positif tehadap peningkatan pendapatan para pedagang durian dan olahan ketela 

di Kecamatan Candimulyo, Kabupaten Magelang dengan nilai t statistik 3.23 (Sig. 
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0.00). Hal ini berarti bahwa proses yang baik akan berpotensi meningkatkan 

penjualan produk. Proses dimulai ketika penyediaan produk, pengemasan, 

penataan, hingga pelayanan saat penjualan. Pada intinya faktor proses di sini 

mengacu pada kecepatan, ketepatan, dan kualitas layanan maupun kualitas produk 

kepada konsumen dan calon konsumen. Hasil penelitian ini memperkuat hasil 

penelitian sebelumnya yang memeroleh temuan serupa (Asamoah, 2021; 

Wickrama, 2022). 

Temuan berikutnya adalah adanya dampak positif faktor produktivitas 

terhadap peningkatan pendapatan para pedagang durian dan olahan ketela di 

Kecamatan Candimulyo, Kabupaten Magelang dengan nilai t statistik 2.05 (Sig. 

0.03). Produktivitas mencakup jaminan ketersediaan produk, baik yang dihasilkan 

sendiri maupun diambil dari pemasok. Produtivitas juga mengacu pada 

membangun jaringan kerja (seperti reseller) dengan tujuan membuat orang lain 

menjadi produktif (menghasilkan) dan juga meningkatkan pendapatan sendiri. 

Secara statistik, semakin tinggi tingkat produktivitas seorang pedagang/ 

pengusaha maka semakin tinggi juga pendapatan yang akan diperoleh. Temuan 

ini identic dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

semakin tinggi tingkat produktivitas, maka semakin besar tingkat penghasilan 

yang diperoleh (Ulinnuha et al., 2022). 

Sumber daya manusia (SDM) menjadi salah satu factor penting yang 

menentukan keberlangsungan usaha. SDM yang berkualitas akan mendukung 

kemajuan usaha dan berpeluang meningkatkan jumlah pendapatan. Hasil analisis 

data menunjukkan adanya pengaruh positif SDM terhadap peningkatan 

pendapatan para pedagang durian dan olahan ketela di Kecamatan Candimulyo, 

Kabupaten Magelang dengan nilai t statistik 2.20 (Sig. 0.04). SDM yang terampil 

akan memberikan pelayanan terbaik kepada para pelanggan, sehingga akan 

berdampak terhadap peningkatan penjualan. Temuan ini memperkuat temuan 

penelitian sebelumnya yang menyimpulkan bahwa SDM berpengaruh positif 

terhadap penjualan/ pendapatan (Minghui & Chelliah, 2022). Di sisi lain, temuan 

penelitian ini juga bertentangan dengan salah satu temuan penelitian sebelumnya 

yang tidak menunjukkan adanya pengaruh SDM terhadap pendapatan (Sary et al., 

2023; Ulinnuha et al., 2022). 

Selanjutnya, tampilan fisik berpengaruh positif terhadap peningkatan 

pendapatan para pedagang durian dan olahan ketela di Kecamatan Candimulyo, 

Kabupaten Magelang dengan nilai t statistik 2.08 (Sig. 0.04). Artinya, semakin 

baik tampilan fisik produk, akan meningkatkan daya tarik konsumen dan calon 

konsumen untuk membeli produk tersebut. Durian yang telihat besar dengan 

warna yang menarik lebih menjadi perhatian konsumen. Begitupun dengan olahan 

ketela yang dikemas dengan rapi dan modern akan lebih menarik perhatian 

konsumen dan memicu keinginan untuk membelinya. Temuan ini sebagaimana 
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temuan penelitian sebelumnya yang telah membuktikan secara empiris adanya 

dampak positif tampilan fisik produk teradap pendapatan (Sary et al., 2023). 

Temuan selanjutnya berkaitan dengan unsur prioritas, yang fokus pada 

kualitas layanan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan. Hasil analisis statistik 

menunjukkan adanya pengaruh positif prioritas terhadap kenaikan pendapatan 

para pedagang durian dan olahan ketela di Kecamatan Candimulyo, Kabupaten 

Magelang dengan nilai t statistik 4.25 (Sig. 0.00). Artinya, jika layanan yang 

diberikan mengutamakan kepuasan pelanggan, maka loyalitas pelanggan akan 

terjaga secara berkelanjutan. Hal ini juga akan berdampak terhadap volume 

penjualan dan pendapatan. Temuan ini mendukung temuan sebelumnya yang 

mengisyaratkan pentingnya strategi marketing yang saling terkait satu sama lain, 

termasuk prioritas kepuasan konsumen, untuk keberlanjutan usaha dalam jangka 

panjang (Minghui & Chelliah, 2022). 

Unsur marketing mix yang terakhir adalah patner atau rekan kerja. Secara 

empiris, factor rekan kerja berdampak positif terhadap peningkatan pendapatan 

para pedagang durian dan olahan ketela di Kecamatan Candimulyo, Kabupaten 

Magelang dengan nilai t statistik 3.49 (Sig. 0.03). Semakin banyak rekan kerja, 

maka besar kemungkinan terjadi kenaikan penjualan. Rekan kerja yang dimaksud 

adalah rekan kerja yang solid, dapat bekerja secara tim, memiliki motivasi yang 

tinggi, dan berdedikasi tinggi. Temuan ini sebagaiman hasil penelitian 

sebelumnya yang mendapatkan secaa statistik berhasil membuktikan bahwa rekan 

kerja yang senantiasa memiliki motivasi dan inisiatif akan berdampak positif 

terhadap kinerja perusahaan (Wanasaputra & Dewi, 2017). 

 

Festival Agro Wisata dan Peningkatan Pendapatan 
Festival Agro Wisata durian merupakan kegiatan pameran berbagai jenis 

durian lokal khas Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang. Durian lokal 

unggulan khas Canmulyo adalah durian candy, yang menjadi produk favorit dalam 

Festival Agro Wisata. Durian candy sudah berusia ratusan tahun dengan diameter 

batang mencapai 2m dengan ketinggian pohon mencapai 200 m lebih dengan 

ukuran buah yang cukup besar. Jenis durian ini tetap menjadi primadona, 

meskipun harganya relatif mahal.  

Festival durian di Candimulyo dari tahun ke tahun semakin eksis dan 

menarik perhatian dari berbagai kalangan dari wilayah Magelang maupun luar 

wilayah Magelang. Festival Agro Wisata ini menjadi momen yang sangat 

berharga bagi para penjual durian Candimulyo maupun bagi para penggemar 

durian, karena dalam acara ini banyak sekali jenis durian yang diwarkan denan 

berbagai kualitas dan harga. Bagi penjual durian, acara ini menjadi ajang promosi 

dan pengenalan produk ke masyarakat luas. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

para pedagang, diperoleh informasi bahwa penjualan durian dan olahan ketela 
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(produk tambahan dalam Festival Agro Wisata) mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan dibandingkan dengan hari biasanya. 

Pemerintah daerah Kecamatan Candimulyo sangat mendukung dan selalu 

memberikan dukungan atas penyelenggaraan Festival Agro Wisata ini. Selain 

untuk meningkatkan perputaran uang, acara ini sangat penting untuk menjaga 

kearifan lokal Kecamatan Candimulyo dan mengumumkan ke khalayak luas. 

Penyelenggaraan Festival Agro Wisata diharapkan dapat memberikan dampak 

berkelanjutan dalam jangka panjang, untuk mendukung kesejahteraan ekonomi 

masyarakat. 

 

Media Sosial dan Peningkatan Pendapatan 
Di era digital, segala sesuatu bertransformasi secara elektronik melalui 

dunia maya, termasuk dalam hal promosi sebagai salah satu strategi pemasaran. 

Media sosial merupakan salah satu wahana untuk berbagi segala informasi 

termasuk iklan produk. Para pedagang durian dan olahan ketela di Kecamatan 

Candimulyo Kabupaten Magelang mulai menggunakan media social sebagai 

media promosi. Dari hasil wawancara dengan para pedagang, didapatkan 

informasi bahwa media social sangat membantu penyebaran informasi produk 

secara luas dan cepat. Sejauh ini, media yang paling banyak digunakan adalah 

WhatsApp, Instagram, dan TikTok. Para pedagang mengaku bahwa hanya 

dengan posting foto produk (durian), cukup menarik konsumen untuk memesan/ 

membeli. Hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan adanya dampak promosi melalui media social terhadap peningkatan 

penjualan dan pendapatan (Alwitri et al., 2020; Pada et al., 2022). 

 

KESIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini di antaranya adalah terdapat perbedaan nominal 

pendapatan para padagang durian dan olahan ketela di Kecamatan Candimulyo 

Kabupaten Magelang, pada konsisi sebelum dan sesudah implementasi strategi 

marketing 10P. Implementasi strategi marketing 10P cukup efektif (katagori 

efektivitas sedang) untuk meningkatkan pendapatan. Dari 10 unsur marketing mix 

10P, 8 di antaranya berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan 

(product, promotion, profesional, people, public, power, pressure, dan performance), 

sementara price dan place, secara statistik, tidak berpengaruh terhadap pendapatan. 

Selanjutnya, festival agro wisata cukup efektif sebagai media promosi dan upaya 

peningkatan penjualan durian. Sementara itu, media sosial menjadi sarana promosi 

yang paling diminati, karena kemudahan dan keterjangkauannya, serta dinilai 

sebagai media promosi paling efektif. 

Setelah melihat hasil dari penelitian ini, maka saran yang dibangun adalah: 

a. Implementasi strategi marketing 10P baru dilaksanakan selama kurang 
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dari 3 bulan, sehingga hasinya cukup efektif (kategori efektivitas sedang). 
Perlu dilakukan pengujian ulang pada renang waktu yang cukup (misal, 1 
tahun setelah implementasi), sehingga dampat dari strategi marketing 
10P akan lebih terlihat. 

b. Festival agro wisata perlu dikemas lebih menarik dan durasi waktu yang 
lebih lama, agar semakin banyak pengunjung, dan mampu memberikan 
dampak yang berkelanjutan.  

c. Perlunya manajemen promosi melalui media social, agar iklan/ promosi 
yang dibuat lebih menarik khalayak luas. 
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